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ESG (Environmental, Social, and Governance) atau Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola adalah
seperangkat standar yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan dalam hal
keberlanjutan, dampak terhadap lingkungan, hubungan dengan masyarakat, serta
transparansi dan akuntabilitas tata kelolanya.

Regulasi Terkait ESG di Indonesia
UU 32/2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup: Mengatur kewajiban
pengelolaan lingkungan.
UU 40/2007 tentang Perseroan Terbatas: Menyangkut tata kelola perusahaan.
POJK 51/2017: Mewajibkan laporan keberlanjutan bagi lembaga keuangan dan emiten.

PendahuluanPendahuluan

https://www.google.com/search?sca_esv=6b9acc621195338b&cs=0&sxsrf=AE3TifOAPPCC66vDbRQJVQFjuyOAZZFmTQ%3A1756907195924&q=UU+32%2F2009+tentang+Perlindungan+dan+Pengelolaan+Lingkungan+Hidup&sa=X&ved=2ahUKEwjSxv-p3byPAxU63zgGHThKNngQxccNegQIOhAB&mstk=AUtExfAWa8v6XLq5dSzBSnXlBdotU_1N1zd9RtCOHLXbDYApkvNVuaS6xNJ8PODlIj90hphOnOOWHQaqt2VGLHbgkomvftYLxF9Nrr2A1cz1pXmiLUYayrXOOSKRGtc9bNn7sZvvFWYvoQ9vQCpT6DOM2TuQ49XdIMSPOsaOYheCWa4pNR4NeD9gAQ1PmlolcFIKbU5h8ov_dWAwvtlukGVQGmeYXe4shKQVlvzPLHxVYApbUFYgCFOnRgZu_KsHM399dOpQ4I3v5QjDlBQQua_MgNRjp4hU7gnKK6b5VW5izJN6Xg&csui=3
https://www.google.com/search?sca_esv=6b9acc621195338b&cs=0&sxsrf=AE3TifOAPPCC66vDbRQJVQFjuyOAZZFmTQ%3A1756907195924&q=UU+40%2F2007+tentang+Perseroan+Terbatas&sa=X&ved=2ahUKEwjSxv-p3byPAxU63zgGHThKNngQxccNegQIPBAB&mstk=AUtExfAWa8v6XLq5dSzBSnXlBdotU_1N1zd9RtCOHLXbDYApkvNVuaS6xNJ8PODlIj90hphOnOOWHQaqt2VGLHbgkomvftYLxF9Nrr2A1cz1pXmiLUYayrXOOSKRGtc9bNn7sZvvFWYvoQ9vQCpT6DOM2TuQ49XdIMSPOsaOYheCWa4pNR4NeD9gAQ1PmlolcFIKbU5h8ov_dWAwvtlukGVQGmeYXe4shKQVlvzPLHxVYApbUFYgCFOnRgZu_KsHM399dOpQ4I3v5QjDlBQQua_MgNRjp4hU7gnKK6b5VW5izJN6Xg&csui=3
https://www.google.com/search?sca_esv=6b9acc621195338b&cs=0&sxsrf=AE3TifOAPPCC66vDbRQJVQFjuyOAZZFmTQ%3A1756907195924&q=POJK+51%2F2017&sa=X&ved=2ahUKEwjSxv-p3byPAxU63zgGHThKNngQxccNegQIPRAB&mstk=AUtExfAWa8v6XLq5dSzBSnXlBdotU_1N1zd9RtCOHLXbDYApkvNVuaS6xNJ8PODlIj90hphOnOOWHQaqt2VGLHbgkomvftYLxF9Nrr2A1cz1pXmiLUYayrXOOSKRGtc9bNn7sZvvFWYvoQ9vQCpT6DOM2TuQ49XdIMSPOsaOYheCWa4pNR4NeD9gAQ1PmlolcFIKbU5h8ov_dWAwvtlukGVQGmeYXe4shKQVlvzPLHxVYApbUFYgCFOnRgZu_KsHM399dOpQ4I3v5QjDlBQQua_MgNRjp4hU7gnKK6b5VW5izJN6Xg&csui=3


Tujuan laporan ESG atau laporan keberlanjutan adalah untuk meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas perusahaan kepada pemangku kepentingan, menarik investor, mengidentifikasi
dan mengelola risiko serta peluang keberlanjutan, memenuhi regulasi, meningkatkan efisiensi
operasional, dan memberikan informasi bagi pemangku kepentingan eksternal untuk menilai
kinerja perusahaan di bidang lingkungan, sosial, dan tata kelola. 

Pelaporan ESG atau laporan keberlanjutan di Indonesia diatur terutama oleh Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan dan
Surat Edaran OJK (SEOJK) Nomor 16/SEOJK.04/2021 tentang Bentuk dan Isi Laporan
Keberlanjutan. Regulasi ini mewajibkan emiten, perusahaan publik, dan lembaga jasa keuangan
untuk menyusun dan menyampaikan laporan keberlanjutan yang mencakup aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan.
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https://www.google.com/search?cs=0&sca_esv=21d142fe9e0fef6b&sxsrf=AE3TifPXHEXaNjdxTckHF4Kjs8GQIiif5A%3A1756906203229&q=Peraturan+Otoritas+Jasa+Keuangan+%28OJK%29+Nomor+51%2FPOJK.03%2F2017+tentang+Penerapan+Keuangan+Berkelanjutan&sa=X&ved=2ahUKEwiU_PvQ2byPAxUjxjgGHf5UI4sQxccNegQIAxAB&mstk=AUtExfBdXS6ZyjbYya6Ex1fIoT8FSYf0hDq39DZKNX8AtHwvEZ_zQE-DqJxsMkzeG_yiIgALAZglAorqTq7DSvLo4snjc8eaCTDbbTzi4RaE7g6m6GFzqJc9iAUrI_saAhXRrm3PFSSqibCk4qfwuA_2PpUfgtRKyvtnUB-JQoo2Xd6hfbBg_xtQogDVQIwKMWswhOcLOqyY5M0N38wwHqIytIPbsxBSgJhHCg3Yr3GM6uJMeObavwvpJEFcbTGdhMotl9Jik3-THzLixMRf9eH9Xy0ngDc7M2OhPc2l19jKX98Meg&csui=3
https://www.google.com/search?cs=0&sca_esv=21d142fe9e0fef6b&sxsrf=AE3TifPXHEXaNjdxTckHF4Kjs8GQIiif5A%3A1756906203229&q=Peraturan+Otoritas+Jasa+Keuangan+%28OJK%29+Nomor+51%2FPOJK.03%2F2017+tentang+Penerapan+Keuangan+Berkelanjutan&sa=X&ved=2ahUKEwiU_PvQ2byPAxUjxjgGHf5UI4sQxccNegQIAxAB&mstk=AUtExfBdXS6ZyjbYya6Ex1fIoT8FSYf0hDq39DZKNX8AtHwvEZ_zQE-DqJxsMkzeG_yiIgALAZglAorqTq7DSvLo4snjc8eaCTDbbTzi4RaE7g6m6GFzqJc9iAUrI_saAhXRrm3PFSSqibCk4qfwuA_2PpUfgtRKyvtnUB-JQoo2Xd6hfbBg_xtQogDVQIwKMWswhOcLOqyY5M0N38wwHqIytIPbsxBSgJhHCg3Yr3GM6uJMeObavwvpJEFcbTGdhMotl9Jik3-THzLixMRf9eH9Xy0ngDc7M2OhPc2l19jKX98Meg&csui=3
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Peran
Akuntansi
Secara Umum Akuntan berperan dalam menyusun dan memeriksa

Laporan ESG (Environmental, Social, and
Governance) atau Laporan Keberlanjutan, yang
mencakup data tentang kinerja lingkungan, sosial,
dan tata kelola perusahaan untuk meningkatkan
transparansi kepada investor. 

Contoh nyata laporan ESG adalah Laporan Keberlanjutan yang memuat
strategi keberlanjutan, profil perusahaan, dan ringkasan kinerja di ketiga
bidang ESG, serta analisis materialitas isu-isu terpenting bagi pemangku
kepentingan. Akuntan memastikan data yang disajikan akurat, relevan, dan
sesuai dengan standar pelaporan yang berlaku. 

https://www.google.com/search?sca_esv=6b9acc621195338b&cs=0&sxsrf=AE3TifMb12x2pRa4tgLiVPptMuNicTLX_w%3A1756905285097&q=Laporan+Keberlanjutan&sa=X&ved=2ahUKEwjToYeb1ryPAxUEyDgGHZxPANcQxccNegQIBBAB&mstk=AUtExfDeI0vadVc_7pQlOVBztcyV9Im9piF0T9_tGUx7wYoCXK1cXpzM3D52f3WFenjwBQuQkriFbuui8_1EW4CYmXXzoq3qLKMcD0QcZUatgc0oh8CEAC_l4wD6sHxAtVvO1Ogb6pduynBRfw4hAu5lP80ixWtuXCBWDVfC6plWgOkCWVrisLTVJ8q3839v4k59pJw97hKbWXwBjHVDFoBWaGenjCshsQpNixeH81ZodViZogYtBkpt1EtNqtr16OD9ir1P05dHk5mcFA9a3hj3fvBmC7NN-5qZIX_5zW0P6LXN9Q&csui=3
https://www.google.com/search?sca_esv=6b9acc621195338b&cs=0&sxsrf=AE3TifMb12x2pRa4tgLiVPptMuNicTLX_w%3A1756905285097&q=Laporan+Keberlanjutan&sa=X&ved=2ahUKEwjToYeb1ryPAxUEyDgGHZxPANcQxccNegQIBBAB&mstk=AUtExfDeI0vadVc_7pQlOVBztcyV9Im9piF0T9_tGUx7wYoCXK1cXpzM3D52f3WFenjwBQuQkriFbuui8_1EW4CYmXXzoq3qLKMcD0QcZUatgc0oh8CEAC_l4wD6sHxAtVvO1Ogb6pduynBRfw4hAu5lP80ixWtuXCBWDVfC6plWgOkCWVrisLTVJ8q3839v4k59pJw97hKbWXwBjHVDFoBWaGenjCshsQpNixeH81ZodViZogYtBkpt1EtNqtr16OD9ir1P05dHk5mcFA9a3hj3fvBmC7NN-5qZIX_5zW0P6LXN9Q&csui=3
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Penjelasan

Akuntan bertanggung jawab untuk
mengumpulkan data yang relevan

dari berbagai departemen
perusahaan dan memastikan
keakuratannya melalui proses

verifikasi dan audit. 

departemen HRD

Contoh Dapat dilihat Laporan BSI
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Contoh alat ukur (Social
kinerja, 67 Pengelolaan
Keluh Kesah Pegawai

Karyawan)
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Penjelasan

Menganalisis data yang telah
dikumpulkan untuk mengidentifikasi
tren, risiko, dan peluang terkait isu
ESG. Kemudian, menyusun laporan

dalam format yang mudah
dipahami dan sesuai dengan

standar pelaporan keberlanjutan. 
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Membantu perusahaan
mengidentifikasi isu-isu ESG yang
paling material atau penting bagi

bisnis dan para pemangku
kepentingan, seperti investor,
pelanggan, dan karyawan. 

Memastikan laporan sesuai dengan
peraturan yang berlaku, seperti
POJK No. 51/2017 dari Otoritas

Jasa Keuangan (OJK) di Indonesia,
dan kerangka kerja pelaporan

internasional yang relevan. 
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Tiga Peran Akutansi Dalam Implementasi ESG
1.Pengumpulan dan Verifikasi Data

2.Analisis dan Pelaporan
3.Penilaian Materialitas, Kepatuhan dan Standar

Saran
1.Meningkatkan Kesadaran dan Pemahaman semua yang terlibat (accounting dll)

2.Pengembangan Infrastruktur dan Teknologi - Pendukung dalam Pembuatan Laporan.
3.Perubahan Budaya Bisnis (mendorong perubahan yang positif)
4.Penyempurnaan Regulasi dan Kebijakan (menerbitkan regulasi dan kebijakan yang lebih

konkret dan mendukung implementasi ESG)
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Sampai Jumpa...


